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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kecemasan terhadap meningkatnya kerusakan lingkungan hidup dan masa depan kehidupan di bumi semakin nyata. Mengawali bukunya State of the World (Masa Depan Bumi), Lester R. Brown (selanjutnya disebut : Brown) mengutip pernyataan mengejutkan dua lembaga besar pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi yang selama ini selalu memancarkan optimisme ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mengatasi segala hal, yakni Akademi Sains Nasional Amerika Serikat dan The Royal Society of London, yang pada tahun 1992 menyatakan “Jika ramalan-ramalan pertumbuhan penduduk sekarang ini terbukti tepat dan pola-pola kegiatan manusia di planet ini tetap tidak berubah, sains dan teknologi boleh jadi tidak dapat mencegah kemerosotan lingkungan hidup yang tidak dapat dipulihkan lagi atau mencegah berlangsungnya kemiskinan terus-menerus bagi sebagian besar dunia”.
 Pernyataan ini mencerminkan keperihatinan yang semakin mendalam di kalangan ilmuwan terhadap keberlanjutan masa depan bumi, sekaligus pengakuan keterbatasan ilmu pengetahuan dan teknologi mencarikan solusi bagi penyelamatan bumi dan menjamin kesejahteraan penghuninya. 

Keprihatinan ini didasarkan pada perkembangan-perkembangan terbaru yang menunjukkan kemerosotan kondisi fisik bumi secara signifikan. Selama 20 tahun terakhir sejak konferensi Stockholm, menurut Brown, para petani telah kehilangan hampir 500 milyar ton lapisan tanah subur karena erosi pada saat jumlah penduduk bumi yang membutuhkan pangan bertambah 1,6 milyar orang. Dan konsentrasi gas rumah kaca meningkat 9 %. Bersamaan dengan itu terjadi lubang-lubang ozon di atmosfer yang meningkatkan radiasi ultraviolet di permukaan bumi.
 

Setiap laporan terbaru diterbitkan, isinya selalu menggambarkan situasi yang lebih buruk dari sebelumnya.  World Health Organization (WHO) serta United Nations Environment Programme (UNEP) melaporkan bahwa 625 juta orang terkena sulfurdioksida pada tingkat yang tidak sehat yang berasal dari pembakaran bahan bakar fosil. Lebih dari satu milyar orang, seperlima dari penduduk planet ini terkena polusi udara dari berbagai macam tingkat yang  dapat merusak kesehatan.

Khusus di Indonesia, menurut MS Ka’ban (Menteri Kehutanan RI pada Kabinet Indonesia Bersatu I), dari 120,35 juta hektar hutan, 59,2 juta hektar diantaranya telah megalami degradasi fungsi.
 Degradasi fungsi adalah istilah lain dari rusak. Angka 59,2 per 120,35 sama dengan 49,2% (hampir separoh). Itu adalah angka yang sangat memprihatinkan. Pada tahun 2005, sebanyak 62 Daerah Aliran Sungai (DAS) berstatus kritis, padahal tahun 1984 (21 tahun sebelumnya) hanya 22 DAS yang rusak.
 Fakta yang paling nyata adalah meningkatnya frekwensi bencana alam dari tahun ke tahun dengan skala dan intensitas yang semakin tinggi seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, kebakaran hutan, kabut asap, semburan lumpur dan gas di berbagai tempat, dan lain-lain.

Suatu laporan menyebutkan bahwa pada tahun 1995 laju perusakan/ pengurangan hutan (deforestry) 17 juta hektar pertahun.
 Sayang sekali tahun 2007, Indonesia memegang rekor tercepat dalam laju pengurangan hutan di dunia, yakni 1,8 juta hektar pertahun.
 Maka malapetaka pun tidak henti-hentinya sepanjang tahun,  seperti : banjir, tanah longsor, kekeringan, dan penyebaran wabah penyakit-penyakit jenis baru. Kasus kerusakan lingkungan akibat industri yang paling mutakhir di Indonesia adalah Lumpur Lapindo
.

Sementara itu, konsumsi energi dari hari ke hari semakin dahsyat. Suatu catatan merekam bahwa  konsumsi energi di Indonesia sejak tahun 1980 hingga 2000 meningkat empat kali lipat, dari angka 117 juta BOE (Barrel of Oil Equivalent = setara barel minyak) menjadi 660 juta BOE. Jika pola produksi dan konsumsi tetap seperti saat ini, maka diprediksi cadangan minyak Indonesia akan habis tahun 2013, Gas Alam akan habis tahun 2035, dan Batubara akan habis tahun 2055.

Laju kerusakan lingkungan hidup yang tengah terjadi ini, mulai disadari sebagai ancaman serius bagi kelangsungan kehidupan di bumi yang satu-satunya ini. Maka perhatian terhadap isu-isu lingkungan mulai meningkat dengan pesat. Di hampir semua Negara, termasuk di Indonesia saat ini, materi lingkungan hidup sudah menjadi bagian dari kurikulum pendidikan pada semua tingkat. Dan media massa telah menjadikan isu lingkungan hidup sebagai sesuatu yang penting untuk selalu diangkat ke permukaan. Dari segi kebijakan, sejumlah kesepakatan internasional mengenai lingkungan hidup juga telah dibuat dan diratifikasi oleh hampir semua negara di dunia, seperti Konvensi Bassel, mengatur tentang lalu lintas dang sanksi mengenai limbah beracun dan berbahaya, Konvensi CITES, mengatur perdagangan spesies flora dan fauna, Konvensi Keanekaragaman Hayati (The Convention on Biological Diversity), dan Konvensi PBB untuk Perubahan Iklim (United Nation Framework Covention on Climate Change), yang ditindak lanjuti dengan Kyoto Protokol 1997, yang menargetkan pengurangan emisi gas rumah kaca 5% dari tingkat emisi tahun 1990. Seluruh anggota PBB meratifikasi Konvensi Perubahan Iklim, walaupun belum semuanya meratifikasi Kyoto Protokol. Dua Negara besar yang tidak meratifikasi Kyoto Protokol adalah Amerika Serikat dan Australia.
 Berita terakhir menyebutkan bahwa Amerika Serikat sebagai produsen dan konsumen kendaraan bermotor yang terbesar di dunia baru pada KTT G8 tanggal 8 Juni 2007 menyetujui program pengurangan emisi gas buang sebanyak 50 % dari keadaan tahun 1990.

Di Indonesia telah diterbitkan lebih dari 30 produk hukum dan kebijakan yang berkaitan dengan lingkungan hidup, di antaranya yang merupakan regulasi pokok adalah:

1. UU nomor 4 tahun 1982 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup

2. Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, penyempurnaan dari UU no 4 tahun 1982.

3. Peraturan Pemerintah nomor 29 tahun 1986 tentang Analisa Mengenai Dampak Lingkungan.

Secara historis, isu lingkungan hidup muncul pertama kali pada tahun 1969. Yakni saat seorang senator Amerika Serikat, Gaylord Nelson, dengan pidato-pidatonya di Seattle mendesak untuk memasukkan isu-isu lingkungan hidup ke dalam kurikulum perguruan tinggi. Gagasan-gagasannya ternyata  mendapat sambutan luar bisa dan berhasil meningkatkan kesadaran publik terhadap pentingnya upaya-upaya penyelamatan bumi. Sehingga pada tanggal 22 April 1970 berhasil diselenggarakan peringatan Hari Bumi pertama yang diikuti tidak kurang dari 20 juta orang. Selanjutnya, setiap tanggal 22 April, Hari Bumi selalu diperingati oleh semakin banyak orang.

Apresiasi internasional terhadap lingkungan hidup dimulai tahun 1972. Pada tanggal 5 sampai 12 Juni tahun 1972, utusan dari 113 negara berkumpul di Stockhlom, Swedia, dalam suatu konferensi yang membicarakan masalah lingkungan hidup. Pertemuan yang diprakarsai oleh PBB itu menghasilkan apa yang disebut Stockhlom Declaration. Isi deklarasi itu antara lain menyatakan bahwa masalah lingkungan hidup bukan lagi masalah lokal suatu Negara atau regional suatu kawasan, melainkan sudah merupakan masalah dunia yang harus ditangani secara internasional.
  Tanggal 5 Juni ditetapkan sebagai Hari Lingkungan Hidup Dunia. Konferensi itu juga merekomendasikan kepada PBB untuk membentuk suatu badan khusus yang menangani masalah-masalah lingkungan, yang kemudian disebut World Commision on the Environment Development (WCED, Komisi Dunia untuk Pengembangan Lingkungan Hidup: pen) berkedudukan di Stockhlom, Swedia.
 WCED dalam program-programnya mengkampanyekan pola pembangunan berkelanjutan (sustainable development), yang berarti memanfaatkan sumber daya alam sesuai dengan kemampuan alam untuk pulih. Dengan kata lain, membangun tanpa merusak. Atau mengambil untuk saat ini tanpa mengurangi jatah generasi mendatang.

Pada bulan Juni tahun 1992, konferensi lingkungan hidup PBB di Rio de Janeiro, Brazil, dihadiri sekitar 35.000 orang, dan 9000 orang diantaranya adalah dari kalangan media massa.
 Fenomena dahsyat ini menunjukkan bahwa minat dan perhatian dunia terhadapat masalah keselamatan planet bumi sudah meng-global. Konferensi Rio tahun 1992, mengumandangkan semboyan “Bumi Hanya Satu”.

Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan, sementara ini dapat dipahami bahwa kesadaran akan pentingnya upaya penyelamatan lingkungan sudah mulai menguat, namun belum merata termasuk pada kalangan pengambil keputusan (pimpinan politik dan hukum), sehingga kerusakan lingkungan hidup terus terjadi bahkan dengan intensitasnya yang semakin tinggi. Ini menunjukkan bahwa usaha-usaha penyadaran dan advokasi untuk perbaikan dan pelestarian lingkungan hidup yang dilakukan sampai sejauh ini belum berhasil dengan baik. 

Penyebab ketidak berhasilan ini diduga salah satunya adalah karena pendekatan yang ditempuh belum menyentuh sasaran yang tepat atau belum maksimal. Sejak isu lingkungan hidup bergulir tahun 1969 sampai dengan tahun 1990-an, pendekatan yang dipergunakan dalam menghadapi masalah lingkungan hidup, nampaknya baru dalam bentuk pendekatan ilmu pengetahuan dan hukum. Ilmu pengetahuan mencoba menjelaskan hubungan antara berbagai bentuk kerusakan lingkungan dengan kerugian-kerugian langsung maupun tidak langsung yang dialami manusia, seperti penurunan kualitas dan kuantitas katersediaan sumber makanan, derajat kesehatan manusia, dan prospek masa depan kelangsungan berbagai spesies. Hukum mencoba mengawasi agar tindakan-tindakan yang akan merugikan lingkungan tidak terjadi. Namun sebagaimana faktanya, kedua pendekatan ini terbukti belum sepenuhnya berhasil  menekan laju perusakan dan pencemaran di dunia.

Sehubungan dengan itu, maka pada era 1990-an, agama mulai dilirik oleh para ilmuwan dan aktifis lingkungan untuk dilibatkan dalam proses penyadaran dan meningkatkan keberhasilan program-program pemeliharaan lingkungan hidup. Agama diyakini memiliki sejumlah kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk mendorong peningkatan kesadaran manusia dalam memperlakukan alam dengan lebih baik. Fakhruddin Mangun Wijaya (Manager for Conservation and Religion Contribution Institut Indonesia – CRCI) mengungkapkan:

“Bahasa-bahasa yang digunakan agama, selain memiliki pesan moral yang kuat, juga memberikan peringatan yang keras akan konsekwensi apabila ajaran tersebut diabaikan. Manusia boleh saja melanggar peraturan yang mereka buat, tetapi dalam persoalan lingkungan, Tuhan telah memberikan rumus bahwa bumi berjalan diatas sunnatullah (secara ilmu di katakan: hukum alam). Konsekwensinya siapa saja yang melanggar hukum Tuhan akan merasakan akibatnya.
 

Selanjutnya Fakhruddin mencatat beberapa upaya melibatkan agama dalam usaha pelestarian lingkungan: 

“Pertama, sebuah pertemuan pemimpin agama dan sains yang disebut: “Join Apppeal by Religion and Science for the Environment,” yang diadakan bulan Mai 1992 di Washington, D.C. Kedua, pertemuan pemimpin agama-agama di Assisi, Italia. Pertemuan yang diadakan oleh World Wildlife Fund (WWF) tahun 1986 ini bergiat mengumpulkan seluruh pemuka agama guna menghadapi krisis lingkungan dan konservasi alam yang terjadi di bumi, dan menghasilkan: “Deklarasi Assisi” dimana masing masing agama memberikan pernyataan tentang peran mereka dalam melestarikan alam:… “Kerusakan lingkungan hidup merupakan akibat dari ketidak taatan, keserakahan dan ketidak perduliaan (manusia) terhadap karunia besar kehidupan.” (Budha). “Kita harus mendeklarasikan sikap kita untuk menghentikan kerusakan, menghidupkan kembali menghormati tradisi lama kita (Hindu). “Kami melawan segala bentuk eksploitasi yang menyebabkan kerusakan alam yang kemudian mengancam kerusakannya,” (Kristiani) “Manusia adalah pengemban amanah,”berkewajiban untuk memelihara keutuhan CiptaanNya, integritas bumi, serta flora dan faunanya, baik hidupan liar maupun keadaan alam asli,” (Muslim). Ketiga, di tingkat regional, Indonesia menyelenggarakan hal yang sama Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) bekerjasama dengan The World Bank mengundang pemuka-pemuka agama mengadakan Conference on Religion and Conservation pada 18 Desember 2002, yang menghasilkan ‘Kebun Raya Charter’ yang intinya melibatkan peran para pemuka agama dan ulama dalam menanggulangi permasalah konservasi alam dan lingkungan hidup.

Dalam tulisannya yang lain, Fakhruddin mengutip pernyataan Mary Evelin Tucker, seorang guru besar agama dari Bucknel University, mengatakan bahwa agama mempunyai lima resep dasar untuk mengurangi kerusakan hutan dengan cara yang lunak yaitu melalui pendekatan relijius. Resep agama dalam penyelamatan lingkungan itu adalah; Pertama, reference, yaitu keyakinan yang dimiliki oleh para penganut agama yang menjadi sumber prilakunya, bersumber dari kitab sucinya. Kedua, respect, berupa nilai-nilai yang ditanamkan kepada pemeluknya untuk menghargai sesama makhluk hidup. Ketiga, restrain, agama mengajarkan kepada makhluknya untuk mampu mengelola dan mengontrol sesuatu supaya penggunaannya tidak mubazir. Keempat, redistribution, agama mengajarkan kepada umatnya kesalehan sosial berupa kemampuan menyebarkan kekayaan, kegembiraan dan kebersamaan melalui langkah kedermawanan kepada sesama makhuk Tuhan.   Kelima, responsibility, agama mengajarkan bahwa hidup di dunia ini ada tanggungjawab kepada pencipta dan tanggungjawab dalam merawat kondisi lingkungan.
 

Meningkatnya harapan terhadap peranan agama dalam mengatasi masalah lingkungan ini menuntut dilakukannya ekplorasi terhadap ajaran-ajaran agama untuk mendapatkan konsep-konsep yang utuh untuk dapat dijadikan pijakan kuat dalam melakukan proses penyadaran dan perubahan berprilaku yang lebih baik terhadap alam lingkungan. 

Ditinjau dari sudut pandang Islam, pertanyaan yang muncul adalah: Bagaimanakan konsep Islam yang dapat ditawarkan untuk mengatasi masalah lingkungan hidup ini? 

Penulis sangat yakin bahwa Islam sebagai agama rahmatan li al-alamin,
 tidak mengabaikan persoalan yang penting ini. Sumber utama ajaran Islam berupa al-Qur’an dan Sunnah pasti dapat dirujuk untuk menemukan jawaban Islam terhadap masalah ini.

Hanya saja karena isu ini merupakan isu yang baru muncul sejak tahun 1970-an, dan belum banyak dibahas oleh para mufassir terdahulu, terma-terma al-Qur’an tentang lingkungan hidup belum dikenal secara umum. Oleh sebab itu kesulitan pertama yang akan dihadapi bila mengkaji masalah ini adalah menemukan dan merumuskan terma-terma al-Qur’an tentang lingkungan hidup sendiri. 
Akan tetapi dengan telah semakin berkembanganya metode penafsiran al-Qur’an dewasa ini, khususnya metode penafsiran tematis (tafsir al-maudhu’iy), persoalan ini, insya’  Allah, akan dapat diatasi. Pencarian tema (maudhu’) pembahasan sedapatnya memang dimulai dari lafaz-lafaz atau kalimat-kalimat yang ada al-Qur’an.  Namun, bila al-Qur’an tidak menyebut suatu terma secara ekplisit dalam ayat-ayatnya, bukan berarti al-Qur’an tidak menyinggung suatu tema sama sekali. Pencarian dapat dilakukan dengan melihat substansi masalahnya. Penyebutan al-Qur’an terhadap suatu masalah bukan hanya dengan satu atau dua macam kata. Demikian pula satu kata dalam a-Qur’an tidak harus mengandung pengertian tunggal, boleh jadi banyak makna. Itulah salah satu keistimewaan al-Qur’an. Dan itulah tugas para mufassir, yakni  mengembangkan pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an untuk menemukan solusi permasalahan yang dihadapi umat dari masa ke masa. 

Mengenai lingkungan hidup, memang belum ada kata-kata dalam al-Qur’an yang telah lazim dipahami maknanya sebagai lingkungan hidup. Akan tetapi, bila dilihat pengertian lingkungan hidup itu sendiri, yang diartikan sebagai kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain,
 maka terlihat jelas substansinya permasalahnya sangat banyak disinggung oleh al-Qur’an. 

Ada ratusan ayat dalam al-Qur’an yang berbicara tentang berbagai aspek dari lingkungan hidup, seperti bumi dan segala isinya: air, tanah,  tumbuh-tumbuhan, dan hewan.

Beberapa contoh sentuhan ayat-ayat al-Qur’an terhadap tema-tema lingkungan hidup antara lain,  firman Allah:
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Artinya : 
“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum `Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah ni`mat-ni`mat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan”. (QS. Al-A’raf (7) ayat : 74)

Ayat ini mengisyaratkan wilayah bumi sebagai lingkungan tempat melangsungkan kehidupan dan membangun peradaban.

Dan firman Allah:
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Artinya : 
“Dia-lah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui”. (QS. Al-Baqarah (2) ayat : 22)
Ayat ini menjelaskan bahwa bumi sebagai lingkungan tempat tinggal,  dan langit sebagai pelindung atau atap bagi bumi. Air sebagai sumber kehidupan dan buah-buahan sebagai sumber makanan.

Atmosfir melindungi bumi beserta penghuninya dari jenis-jenis sinar (seperti: ultra violet) serta menjaga suhu bumi tetap pada batas aman. Maka dalam hal ini, samâ’ dapat dimaknai sebagai atmosfir atau lingkungan hidup di udara.

Firman Allah:
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Artinya : 
“Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan terbang di lingkungan angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang beriman”. (QS. An-Nahl (16) ayat : 79)

Kembali dalam ayat ini Allah berbicara tentang udara sebagai lingkungan hidup, khususnya bagi burung-burung.

Firman Allah:
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Artinya : 
“....Dan kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai waktu yang telah ditentukan". (QS. Al-A’râf (7) ayat: 24)

Dalam ayat ini, digambarkan bumi dengan segala keadaanya merupakan lingkungan hidup manusia sampai hari kiamat datang.

Fieman Allah:
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Artinya : 
“Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui”. (QS.al-Baqarah [2]: 29)
Jalaluddin as-Suyuthiy dan Jalaluddin al-Mahalliy dalam tafsir Jalalain menjelaskan maksud potongan ayat ini adalah Dialah yang telah menciptakan bagimu segala yang terdapat di muka bumi) yaitu menciptakan bumi beserta isinya, (kesemuanya) agar kamu memperoleh manfaat dan mengambil perbandingan darinya.
 Ayat ini mengisyaratkan bahwa manusia diberi izin untuk memanfaatkan alam lingkungan. Agar manfaat yang diperoleh semakin besar dan lestari, maka tentunya diperlukan perlakuan-perlakuan yang bersahabat dan penuh perhitungan.
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Artinya : 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. )QS. Al-Ruum [30] : 41)

Ayat ini mengisyaratkan kenyataan sebagaimana dilaporkan oleh  Intergovermental Panel on Climate Change
  (IPCC: Lembaga Pemantau Perubahan Iklim Dunia: pen), pada  bulan Februari 2006, bahwa pemanasan global saat ini sangat diyakini (very likely) adalah akibat aktifitas manusia. 
    

Demikianlah beberapa sentuhan al-Qur’an terhadap beberapa aspek dari lingkungan hidup. Berdasarkan uraian sekilas di atas, maka untuk sementara, terma-terma al-Qur’an seperti : بيئة (bi’ah, bi’atun=lingkungan), جو (jaww, jawwun = lingkungan),  ‘âlamîn (makhluk/benda biotic atau abiotic), samâ’ (lingkungan udara/ruang di atas permukaan bumi), dan ardh (bumi atau ruang permukaan bumi, tempat kehidupan makhluk), dapat dipahami mengandung substansi lingkungan hidup.
Selanjutnya dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema-tema lingkungan hidup ini, insya Allah kita akan mendapatkan gambaran yang tentang konsep al-Qur’an dalam mengatasi masalah lingkungan hidup. 

Untuk itu penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang masalah ini dengan pendekatan tafsir tematis (tafsir al-maudhu’iy) di bawah judul KONSEP AL-QUR’AN TENTANG PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Masalah Pokok:

Pokok persoalan yang akan diteliti adalah konsep al-Qur’an tentang pelestarian lingkungan hidup. Oleh sebab itu,  pertanyaan pokok yang diajukan adalah : Bagaimana konsep al-Qur’an tentang pelestarian lingkungan hidup?

2. Batasan Masalah:

Mengingat konsep pelestarian lingkungan hidup itu terdiri sejumlah prinsip, kebijakan/hukum, langkah-langkah dan program-program meliputi aspek yang sangat luas, maka penelitian ini diarahkan dan dibatasi untuk menemukan dua hal saja, yakni : 

1. Menemukan dan mengungkapkan terma-terma yang digunakan al-Qur’an untuk menyebut lingkungan hidup.

2. Menemukan  petunjuk al-qur’an tentang upaya-upaya pencegahan kerusakan lingkungan dan upaya-upaya pengembangan lingkungan hidup. 
Untuk itu pertanyaan yang diajukan adalah: 

a. Apa terma-terma yang digunakan al-Qur’an untuk menyebut lingkungan hidup?

b. Apa langkah-langkah pencegahan kerusakan dan pengembangan lingkungan hidup yang diajukan al-Qur’an?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap konsep ajaran al-Qur’an tentang pelestarian lingkungan hidup, khususnya dalam dua hal, yakni :

1. Menemukan dan mengungkapkan terma-terma yang digunakan al-Qur’an untuk menyebut lingkungan hidup.

2. Menemukan  petunjuk al-Qur’an tentang upaya-upaya pencegahan kerusakan lingkungan dan upaya-upaya pengembangan lingkungan hidup.  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

1. Memperkaya wawasan dan sudut pandang dalam menyikapi permasalahan lingkungan hidup.

2. Mendorong perubahan sikap umat Islam ke arah yang lebih positif dalam memperlakukan alam atau lingkungan hidup.

D. Definisi Operasional

Untuk menyamakan pengertian, kata “konsep”, “pelestarian”, frasa “lingkungan hidup”, maupun “pelestarian lingkungan hidup” perlu dijelaskan sekedarnya. 

“Konsep” berasal dari bahasa Inggeris concept yang berarti “ide yang mendasari sekelas sesuatu objek” dan “gagasan atau ide umum”
. Dalam bahasa Indonesia, konsep diartikan dengan “1. rancangan atau buram surat, dsb 2. ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret, 3. gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada di luar bahasa yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.
 Pada judul tesis ini yang dimaksud dengan konsep adalah gambaran dari objek, di mana objek yang dimaksud adalah rangkaian petunjuk atau ketentuan-ketentuan yang ada dalam al-Qur’an yang menggambarkan tentang bagaimana seharusnya manusia bersikap dan berprilaku terhadap lingkungan hidup. 

Kata “pelestarian” berasal dari kata dasar “lestari” (sangskerta), yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dartikan “tetap seperti keadaan semula, tidak berubah, bertahan, kekal. Sementara kata “pelestarian” diartikan dengan “proses, cara melestarikan, perbuatan melestarikan”, dan “perlindungan dari kepunahan”.
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup,  “pelestarian lingkungan hidup” diartikan segala upaya yang dilakukan untuk menjaga dan memelihara agar lingkungan hidup dapat berfungsi terus-menerus untuk mendukung kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya.
 Makna pokok dari pelestarian adalah menjaga atau memelihara sesuatu agara tetap dalam keadaan baik dan memberi manfaat. Kebalikan dari pelestarian adalah “pembiaran”, “tidak mempedulikan” dan “sengaja merusak/menghancurkan”, sehingga menjadi tidak berguna bahkan membahayakan.  Maka pelestarian berarti “menjaga dan memelihara”

Mengenai frasa “lingkungan hidup”, pakar lingkungan hidup, Otto Sumarwoto, mendefinisikan sebagai jumlah dan kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi hidup kita.
 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup menyebutkan bahwa Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.
 Dari kedua definisi yang dikemukan dapat dipahami bahwa lingkungan hidup meliputi segala sesuatu yang ada disekitar kita (makhluk hidup), baik berupa benda mati, makhluk hidup itu sendiri dengan segala prilakuknya ataupun kondisi yang berpengaruh terhadap kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Dalam tesis ini, pengertian lingkungan hidup dipahami dalam dua pengertian, yakni pengertian wilayah terbatas sekaligus dalam pengertain global, keseluruhan bumi sebagai tempat tinggal manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Pengertian lingkungan hidup dalam konteks global ini telah dipakai secara operasional dalam komunitas dan gerakan pelestarian lingkungan hidup, seperti adanya “Hari Bumi” yang diperingati setiap tanggal 22 April. Pada tahun 1992 di Rio de Janeiro (Brazil) telah berlangsung suatu Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) yang disebut KTT Bumi (Earth Summit) dan mengasilkan apa yang disebut Piagam Bumi. Secara berkala World Commision on the Environment Development (WCED, Komisi Dunia untuk Pengembangan Lingkungan Hidup: pen) menerbitkan Laporan Perkembangan Lingkungan Hidup dengan nama “Masa Depan Bumi” (The Future of Earth).  Salah satu situs lingkungan hidup yang cukup besar diberi nama : www.earth.or.id   Di Indonesia juga dioperasikan sebuah situs dengan nama : www.beritabumi.or.id.  

Oleh karena “pelestarian lingkungan hidup” berarti adalah segala upaya yang dilakukan untuk menjaga dan memelihara agar lingkungan hidup dapat berfungsi terus-menerus untuk mendukung kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya, maka maksud judul penelitian ini selengkapnya adalah :

“Ketentuan-Ketentuan Al-Qur’an tentang Upaya Menjaga dan Memelihara Fungsi Bumi dan Unsur-Unsurnya sebagai  Tempat Hidup Manusia dan Makhluk Lainnya agar Tetap Mampu Mendukung peri Kehidupan Manusia Sepanjang Masa”.

E. Tinjauan Kepustakaan

Perbendaharaan kepustakaan di bidang lingkungan hidup, dewasa ini, sudah sangat banyak. Hal ini disebabkan oleh karena semakin besarnya perhatian terhadap masalah yang satu ini. Bahan-bahan yang banyak tersebut antara lain ada yang berbetuk sastra, Ilmu teoretis dan hasil penelitian ilmiyah populer, dan masalah-masalah hukum dan kebijakan.

Di tengah melimpahnya informasi dan bahan-bahan kepustakaan mengenai lingkungan hidup dewasa ini, ternyata yang berkaitan dengan Islam masih sangat sedikit, apalagi yang khusus dihubungakan dengan al-Qur’an. Diantara yang sedikit itu adalah :

Pertama, tulisan yang berjudul “Islam, Kependudukan, dan Lingkungan Hidup”. Ini merupakan bagian dari suatu Bab dalam Buku yang berjudul Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat,  oleh M. Quraish Shihab (selanjutnya disebut: Shihab). 

Berdasarkan QS 82:7 dan QS 67:3, Shihab mengemukakan bahwa Allah menciptakan alam dengan keseimbangan dan keserasian. Karena itu, keseimbangan dan keserasian itu harus dipelihara, agar tidak mengakibatkan kerusakan.
 

Selanjutnya dengan berlandaskan kepada sejumlah ayat
, Shihab menyoroti kedudukan manusia sebagai khalifah. Dalam hal ini, kurang lebih ia menyatakan bahwa manusia telah diberi tugas dan kerdudukan oleh Allah sebagai khalifah. Dengan kedudukan sebagai khalifah, maka pola hubungan antara manusia dengan alam harus berjalan di atas beberapa prinsip utama, yakni :

1. Interaksi manusia dengan sesamanya dan alam harus bersifat harmonis sesuai dengan petunjuk Ilahi.
 

2. Semakin baik pengenalan manusia terhadap alam dan semakin baik hubungan dengannya, maka semakin banyak manfaat yang  dapat diperoleh manusia dari alam. 

3. ke-khalifah-an mengandung arti “bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya”.  Dalam hal ini, seseorang tidak dibenarkan memetik buah yang belum siap untuk dimanfaatkan atau memetik bunga sebelum berkembang, karena hal itu menghalangi makhluk mencapai tujuan penciptaannya. 

Apa yang telah dikemukakan oleh Quraish Shihab dalam tulisan tersebut, jelas merupakan suatu sajian tafsir tematis tentang lingkungan hidup.  Namun tulisan ini sangat ringkas, tidak lebih dari tiga setengah halaman. Walupun telah menyentuh prinsip-prinsip utama dalam pola hubungan manusia dengan alam atau lingkungan hidup, namunsembilan ayat yang yang ditampilkan belum mendapat bahasan yang memuaskan. 

Tulisan Kedua, adalah sebuah rumusan hasil seminar nasional Mata Kuliah Al-Islam dan Iptek yang diselenggarakan oleh Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta yang dimaksudkan sebagai bahan mata kuliah Al-Islam di Fakultas Teknik dan Fakultas Eksakta Perguruan Tinggi Muhammadiyah seluruh Indonesia. 

Dalam hal ini, kurang lebih dikatakan bahwa manusia dan alam pada hakikatnya adalah satu, dan sama-sama berada dalam hukum alam yang sama. Jika manusia berbuat baik kepada alam, pada hakikatnya berarti ia berbuat baik kepada dirinya sendiri. 

Selanjutnya dikatakan bahwa manusia hidup dan mati di bumi. Oleh sebab itu manusia harus tahu tugas dan tanggung jawabnya terhadap bumi, yakni membina hubungan yang harmonis dengan alam sekitar sebagai bagian dari pengabdian kepada Allah SWT.  

Sementara itu, bumi saat ini telah rusak, kekayaan alam berupa sumber hayati dan kekayaan perut bumi, mulai berangsur lenyap. Alam semakin gersang dan bumi semakin miskin. Kapankah lagi manusia akan sadar?

Dalam tulisan delapan belas halaman ini, dikutip sekitar 20 ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan setiap segi pembahasan. Tulisan ini cukup berharga memberi informasi umum tentang sejumlah ayat al-Qur’an yang menyinggung beberapa aspek dari lingkungan hidup. Dan sebagai bahan dasar perkuliahan di Perguruan Tinggi, rangkuman pokok-pokok pikiran yang dimuat memberi argument yang memadai bahwa Islam memiliki konsep ajaran yang mantap tentang lingkungan hidup. 

Namun dari segi metodologi, sajian dalam tulisan ini bukanlah sebuah tafsir al-Qur’an, melainkan sekedar menunjukkan bahwa pada setiap isu dan permasalahan yang ada dalam lingkungan hidup, ada ayat al-Qur’an atau hadis yang berbicara tentang itu. Maka upaya pendalaman dan pengembangan masih tetap diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang utuh dari pandangan al-Qur’an terhadap masalah lingkungan hidup ini.

Ketiga, buku dengan judul Agama Ramah Lingkungan, Perspektif Al-Qur’an, oleh Mujiono Abdillah. Dalam buku ini, Mujiono Abdillah berhasil menjelaskan dengan baik hubungan Tuhan dengan lingkungan, dan hubungan manusia dengan lingkungan hidup berdasarkan padangan al-Qur’an. Dalam hal ini kurang lebih dinyatakan bahwa Tuhan adalah pencipta, pemilik dan pemelihara lingkungan hidup. Dalam hal hubungan manusia dengan lingkungan  hidup, kurang lebih beliu menyatakan, secara structural, manusia adalah bagian dari lingkungan hidup, tetapi bukan berasal atau milik dari lingkungan. Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan dengan kualitas khusus. Dan secara fungsional, karena berbagai kelebihan yang dimilikinya, manusia adalah eksekutif pengelola lingkungan hidup.

Temuan-temuan Munjiono Abdillah dan termasuk buah pikiran Qureish Shihab sangat membantu untuk menjelaskan pola hubungan antara manusia dan lingkungan dalam perspektif al-Qur’an. Akan tetapi keduanya belum banyak menyentuh hal-hal yang bersifat praktis. Adapun penelitian yang akan dilakukan ini bukan hanya menyoroti hubungan manusia dengan alam, akan tetapi akan mencoba menyentuh langkah-langkah praktis yang ditunjukkan al-Qur’an dalam upaya pelestarian lingkungan hidup.
F. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat library research, yakni studi kepustakaan. Maka semua sumber data berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik pembahasan. Dalam hal ini sumber utama adalah al-Qur’an, karena topik pembahasan menyangkut al-Qur’an itu sendiri. Sumber-sumber pendukung adalah kitab-kitab tafsir, kitab-kitab kamus (mu’jam),  buku-buku ulum al-Qur’an (ilmu-ilmu al-Qur’an), dan kitab-kitab hadis. Sedangkan untuk membangun landasan teoritis yang berkaitan dengan masalah lingkungan hidup, dipergunakan sejumlah sumber terseleksi dalam masalah yang berkaitan.

Penelitian ini merupakan upaya penafsiran al-Qur’an dengan pendekatan tematis, atau apa yang dikenal sebagai tafsir maudhu’iy. Pendekatan ini jadi pilihan karena permasalahan yang diangkat merupakan permasalahan baru yang dihadapi umat dalam kehidupan sehari-hari, yang memerlukan jawaban atau tuntunaan al-Qur’an. Dengan metode tafsir maudhu’iy ini diharapkan dapat diperoleh jawaban yang lebih komperhensif.

Adapun tahap-tahap penelitian atau upaya menemukan jawaban al-Qur’an tentang masalah lingkungan hidup ini, mengacu kepada langkah-langkah penafsiran maudhu’iy yang diajukan oleh Abdul Hayy al-Farmawiy, meskipun tidak sepenuhnya sama, yakni sebagai berikut:

1. Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung terma-terma yang ada hubungannya dengan lingkungan hidup, antara lain ayat-ayat yang berbicara tentang bumi, tanah, air, udara, wilayah, tempat, kampong, kota, tumbuhan, hewan, kerusakan, pemulihan, dan lain-lain. 

2. Mempelajari asbab al-nuzul (latar belakang turunnya ayat). Ada ayat-ayat yang memiliki  asbab al-nuzul. Dengan memperlajari asbab al-nuzul, konteks ayat lebih jelas, sehingga pemahaman terhadap ayat akan lebih baik.

3. Langkah berikutnya adalah mempelajari munasabah antara ayat-ayat yang terpilih. Dengan mempelajari hubungan antara satu ayat dengan ayat lainnya, maka posisi ayat-ayat dalam pemahaman dapat diletakkan pada tempat yang semestinya.

4. Berikutnya mengarahkan perhatian pada hadis-hadis Rasulullah yang kiranya memberi informasi tentang maksud-maksud ayat. Dengan bersandar kepada hadis, pemahaman lebih terkontrol.

5. Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan atau pemahaman terhadap ayat-ayat yang telah dihimpun, dikelompokkan dan dipelajari konteks dan kandungan-kandungan pengertiannya. Dalam hal ini akan diletakkan posisi ayat-ayat pada tempatnya yang pas, seperti mana yang mengandung pengertian umum (‘am) dan khusus (khas), mutlak (muthlaq) dan relatif (muqayyadh), serta menemukan kompromi dari ayat-ayat yang lahiriyah kelihatan bertentangan. 
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